PENGGUNAAN ATZUCHI DALAM
BUDAYA BERKOMUNIKASI MASYARAKAT JEPANG

e ik

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Ujian Akhir
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sastra
Pada Fakultas llmu Budaya
Universitas Hasanuddin

Oleh

RAODAH
Nomor Pokok : F911 05 004

PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG
FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2011



|' SKRIPSI

PENGGUNAAN AIZUCHI DALAM
BUDAYA BERKOMUNIKASI MASYARAKAT JEPANG

disnsun dan diajukan oleh
RAODAH
F‘!El'l_l 05 004

telah dipertahankan di depan Panitia Ujian Skripsi
pada tanggal 09 Mei 2011

dan dinyvatakan telah memenuhi svarat

Menyetujui Komisi Pembimbing,

Pembimbing I, Pembimbing 1T,
|

Drs. Simon Sitoto,M.A Chadijah Isfariani,5.S. . M.Ed .

NIP: 19611022 199803 1 003 NIP: 19840319 2009 122 003 '-E

|

| Dekan Fakultas Sastra Ketua Jurasan "

Unj Hasanuddin, Sastra Jepang,

- %ﬁ’
: sl
Prof. Drs. H, Burhanoddin Araf: : D Dra. Hj. Hamsinah Yasin, M.FHum

NIP: 19650303 1990 021 001 NIP: 19541201 1987 032 001 |

s

e




UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS ILMU BUDAYA

Pada hari ini Sewin, 09 Mei 2011 Panitia Ujian Skripsi menerima dengan
baik skripsi yang berjudul “Penggunaan Aizochi Dalam Budaya Berkomunikasi
Masyarakat Jepang™ gelar Sarjana Sastra pada Jurusan Sastra Jepang, Fakultas
limu Budaya, Universitas Hasanuddin.

Mabkassar, 09 Mei 20011

PANITIA UJIAN SKRIPSI:

\/1

Ketua : Drs. Simon Sitoto, M. A 1.

Sekretaris  : Chadijah Isfariani, 5.5, M.Ed

Penguji I  : Imelda,5.5.M,Pd

Penguji IT  : Tagdir5.Pd

Konsultan [ : Drs. Simon Sitoto,M.A

Konsultan [1: Chadijah Isfariani, 5.5, M.Ed




Halaman Persetujuan

UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS ILMU BUDAYA

Sesuai Surat Tugas Dekan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin Nomor :

2512/H4.11.1//PP.27/2010 Tanggal Makassar, 25 Juni 2010, dengan ini kami

menyatakan menerima dan menyetujui skripsi ini.

Drs. Simon Sitoto, M.A, i
Mip.19611022 199803 1 03 Nip. 19840319 2009 122 003

Disetujui untuk diteruskan
Kepada Panitia Ujian Skripsi
Dekan

u.b. Ketua Jurusan Sastra Jepang

Dra.Hj. Hamginah Yasin, M.Hum
Nip. 19541201 1987 03 2 001




MOTTO

Pertanda pikiran yang sungpuh-sungguh maju adalah
kemampuan beradaptasi dengan situasi
yang selalu berubah

Pahlawan bukanlah orang yang berani meletakkan
pedangnya di pundak lawan,
Tetapi Pahlawan yang sebenarnya adalah orang yang
mampu menguasai dirinya dikala ia marah

(Mabi Muhammad SAW)

Kupersembahkan karya sederhana ini untuk kyahanda dan lbunda tercinta
Untuk saudara-saudaraky dan orang-orang yang menyayangiku
Segenap harapan terbaik dan doa resty mereka untukw

Semuanya untuk selamanya
Insya Allah
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ABSTRAK

Raodah, 2011, Penggunaan Aizuchi Dalam Budaya Berkomunikasi
Masyarakat Jepang. Turusan Sastra Jepang Fakultas llmu Budaya Universilas
Hasanuddin Makassar. Pembimbing. Drs. Simon Sitoto, M.A. dan Chadijah
Isfariani, 8.8., M.Ed.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan aizuchi dalam
budaya masyarakat Jepang dan penggunaan aizuchi oleh laki-laki dan perempuan
orang Jepang.

Penelitian ini  dilakukan dengan menggunakan metode penclitian
kuantitatif denpan menggunakan tehknik pustaka (library researeh)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aizuchi sangatlah
penting dalam berkomunikasi karena bukan saja sebagai bumbu dalam percakapan
tetapi juga merupakan bentuk dukungan atau suppors dari lawan bicara. Selain itu
juga, pengguanaan aizuchi oleh laki-laki dan perempuan lebih dititik beratkan
pada gaya bercakap keduanya, yang memang sangatlah berbeda pada penggunaan
aizuchi. Laki-laki lebih sedikit menggunakan aizuchi dibandingkan perempuan.
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HAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai pemegang peradaban di dunia telah menjalani peradaban
tersebut sejak ribuan tahun yang lalu. Setiap negara memiliki srereofype dalam
menjalankan peradaban dan budayanya. Kebudayaan sering kali dibedakan
menjadi dua kelompok besar, yakni kebudaysan barat dan kebudayaan timur.
Kebudayaan barat dianggap mempunyai sifat-sifat yang berorientasi pada
pengembangan atau pembaharuan sedangkan kesenian timur dipandang memiliki
sifat-sifat vang beroriemtasi pada pelestarian atau ketastan pada tradisi
Kebudayaan barat meliputi bangsa di benua Eropas, Amerika, dan Australia,
sedangkan kebudayaan timur meliputi bangsa di benua Asia, antara lain India,

Thailan, [ndonesia, dan Jepang.

Quaty fenomena yang muneul dan menarik untuk disimak yaitu adanya
penyebarluasan beberapa pola budaya secara meluas yang sering disebut dengan
istilah globalisasi. Namun termyata tidak serta merta menjadikan dunia ini
seragam, tetapi di segi lain tampak pula kecenderungan bahwa penguatan aspek-
aspek lokal, pluralisme, dan relativisme budaya pada berbagai kelompok
masyarakat maupun bangsa. Pencakarian identitas budaya banpsa pada tradisi-
tradisi lokal atau nasional tampak joga semakin mengental pada bangsa tertentu

(Rohidi, 1993 dan Supangkat 1995).



Kebudayaan merupakan keseluruhan sistem ide mencakup nilai-nilai,
kepercayaan, pengetahuan, simbol-simbol, dan teknologi yang dimiliki bersama
oleh sebagian besar anggota masyarakat sosial, yang dijadikan pedoman dalam
berperilaku dan kepemilikan terhadap kebudayaan tersebut melalui proses belajar
atan melalui warisan dan bukan melalui warisan biologis (Hoebel: 1972,

Murdock: 1969)

Jepang adalah salah satu negara maju di dunia, baik dalam bidang politik,
ekonomi dan industd. Selain itu, Jepang juga terkenal dengan budaya yang
dilestarikan dengan baik. Jepang salah satu negara yang sangat menjaga budaya
vang diturunkan secara turun temurun dari leluhur mereka dan sampai sekarang
mercka pertahankan, Budaya yang turun temurun dari ribuan tahun lalu bagi
masyarakat Jepang merupakan bagian penting yang diterapkan dalam kehidupan

mercka.

Orang Jepang  dalam teadisinya begitu dekat dengan tingkatan atau status
cosial. Oleh karena itu dalam berbahasa pun mercka mengenal tingkatan
berbahasa. Edizal (1991:1) mengatakan bahwa hahasa Jepang merupakan salah
satu bahasa vang mengenal sistem Honorifik (tingkatan bahaza), Pemakmannya
harus mempertimbangkan banyak faktor mencakup status sosial serta situasi yang
mengiringinya, digunakan oleh laki-laki atay perempuan dan bagaimana bentuk

hubungan yang mengikat antara mereka.

Tingkatan berbahasa sangat mempengaruhi orang Jepang dalam

berkomunikasi. Kesadaran yang begitu tinggi akan pentingnya lawan bicara dalam
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berkomunikasi mengakibatkan beberapa mon-narive menganggap orang Jepang
“wrusai” dalam berkomunikasi karena respon yang leramat sering digunakan
dalam berkomunikasi. Respon tersebut dikenal dengan istilah aizuchi. Aizuchi
adalah kata-keta vang digunakan untuk menangpapi pembicaraan lawan bicara

agar percakapan berjalan lancar.

Aizuchi sebagai kebiasaan berbahasa atau gengo koudou (Sugito 1989 © 48,
Mizutani, 1979 : 93 dalam Imelda (2010) yang dimiliki oleh orang Jepang,
menyebabkan orang Jepang dapat dikenali jika mereka berada di tengah-tengah

orang-orang Cina atau pun orang Korea,

Dahidi (1996:39) dalam Imelda (2010:3) mengatakan bahwa pada saat
berdialog, lawan bicara yang tidak menggunakan aizuchi dapat menimbulkan
perasaan tidak enak pada pembicara, bahkan memberi kesan bahwa lawan
bicaranya (dalam hal ini orang asing) dianggap tidak mengerti bahasa Jepang atau

lawan bicara sedang marah,

Orang Jepang selalu mengucapkan hai {iLV*) yang herarti “ya™ atau ee
(%2) , dan so desu me (¥ 5 TT4) yang berarti “ya betul”. Beberapa
aiznchi digunakan untuk menunjukkan bahwa lawan bicara mendengarkan apa
yang dibicarakan oleh teman bicaranya, walaupun mungkin dia tidak memahami

secara keseluruhan isi pembicaraan pembicara,
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Keunikan budaya berkomunikasi orang Jepang yang unik lah yang
menyebabkan penulis tertarik untuk menulis skripsi yang berjudul “Penggunaan

Airuchi Dalam Budaya Berkomunikasi Masyarakat Jepang.™

1.2 ldentifikasi Masalah

Dalam penulisan karya tulis ini ada beberapa hal yang menjadi objek

permasalahan yang akan di teliti seperti:

1.  Penppunaan aizuchi dalam budaya berkomunikasi orang Jepang,
2.  Berbagai permasalahan muncul bagi orang asing dalam berbahasa Jepang.
3. Fungsi aizuchi dalam budaya berkomunikasi orang Jepang.

4, Penggunaan aizuchi oleh laki-laki dan perempuan dalam berkomunikasi
1.3 Batasan Masalah

Dalam penulisan karya tulis ini, penulis membatasi masalah pada
penggunaan aizuchi dalam budaya berkomunikasi masyarakat Jepang dan
penggunaan aizuchi oleh laki-laki dan perempuan dalam berkomunikasi

masyarakat Jepang.

1.4 Rumusan Masalah

Adapun rurmusan masalah yang di tulis oleh penulis berdasarkan identifikasi

masalah dan batasan masalah adalah:
1 Bagaimana penggunaan Aizuchi dalam budaya berkomunikasi masyarakal

Jepang?



2. Bagaimana penggunaan Adzwchi oleh laki-laki dan perempuan dalam

berkomunikat masyarakat Jepang?

P

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Ar—————rre

l. Tujuan Penelitian

a. Untuk menjelaskan penggunaan aizwchi dalam budaya berkomunikasi

masyarakat Jepang.
b. Untuk menjclaskan penggunaan aizuchi oleh laki-laki dan perempuan
dalam berkomunikasi masyarakat Jepang.
2 Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis:

a. Untuk menpetahui pengpunaan aizuchi dalam budaya berkomunikasi

masyarakat Jepang?

b. Untuk mengetahui penggunaan aizuchi oleh laki-laki dan perempuan

dalam berkomunikasi masyarakat Tepang.

c. Untuk menemukan ragam budaya aizuchi oleh masyarakat Jepang
sehingga berguna dalam komunikasi oleh pembelajar bahasa Jepang.
Manfaat praktis :

Untuk memberikan gambaran tentang tipe, fingsi aizuchi yang di gunakan

masyarakatl Jepang dalam berkomuikasi.
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. Untuk memberikan gambaran penggunakan aizuchi oleh perempuan dan

laki-laki.

- Untuk menambah atau memperkaya pengetahuan tentang budaya

berkomunikasi dengan orang jepang.
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b. Untuk memberikan gambaran penggunakan aizuchi oleh perempuan dan
laki-laki.
¢. Untk menambah atau memperkaya pengetahuan tentang budaya

berkomunikasi dengan orang jepang.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Hasil Penclitian yang Terdahulu

Penelitian tentang aizuchi telah ada sejak bertahun-tahun yang lalu seperti

penelitian yang telah di lakukan oleh:

a. Chen Tzuchi (2002)

Chen Tzuchi meneliti tentang ragam definisi Aizochi yang belum
dapat di patenkan, karena para ahli mempunyai definisi masing-masing,
Selain itu Chen menjelaskan bahwa Aizuchi yang ditampilkan dapat
melalui kata-kata gengo seperti {[IXWV}L{A AL {REBI{EIL{TIE
F 912} atau disebut genge teki aizuchi.

b. Young (2004)

Young meneliti tentang strategi Berkomunikasi antara orang
jepang dan orang Indonesia. Dalam penelitiannya pengguna aizuchi
ternyata jumlahnya hampir sebanding dengan frekuensi penggunaan
aizuchi oleh orang jepang.

¢. Reni Fitria (2005)

Dalam penelitiannya Reni menjelaskan tentang Aizuchi bermakna

kaget yang digunakan oleh masyarakat Jepang dalam bercakap Bahasa

Jepang, Selain itu Reni juga menjelaskan tentang pengguanaan aizuchi



yang bermakan kaget dalam berbagai situasi dan kondisi dalam
percakapan Bahasa Jepang.
d. Imelda (2010)
Imelda meneliti tentang Aizuchi yang digunakan oleh pembelajar
bahasa jepang di UNHAS sebagai suatu strategi berkomunikasi. Dalam
penclitiannya, Imelda menggunakan mahasiswa bahasa Jepang tingkat 11

dan I11 berdasarkan Gender.

Dalam penulisan ini  penulis skan meneliti tentang penggunaan aizuchi
olch masyarakat Jepang serta penggunaan alzuchi oleh laki-laki dan perempuan

masyarakat Jepang yang belum pernah di teliti sebelumnya.
2.2 Defenisi Budaya

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teori schagai
landazan dalam menjawab masalah dalam penelitian. Adapun istilah-istilah yang

berhubungan dengan penelitian ini antara lain sebagai berikut:

Kebudayaan berasal dari kata “budaya”. Budaya berasal dari bahasa
Sansekerta “buddahayah™ yang merupakan bentuk jamak dari “buddhi” yang
berarti “budi atau akal™, Jadi kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-hal yang

berkaitan dengan budi dan akal.

Defenisi budaya menurut Koentjaraningrat (1981:5), adalah:

Kebudayaan merupakan gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakan
dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu atau

kebudayaan adalah keseluruban dari apa vang pemnsh dihasilkan oleh manusia
karena pemikiran dan karyanya {preduk budaya).



g Defenisi budaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:131),

a

. Hasil kegistan dan penciptaan batin (akal budi) manusia seperti
kepercayaan, kesenian dan adat istiada.

2. Keseluruhan pengetahuan manusia sebapai mahluk sosial yang digunakan
untuk memahami lingkungan serta pengalaman yang menjadi pedoman

tingkah laku

3. Hasil budi di alam sekelilingnya dan dipergunakan bagi kescjahleraan
hidupnya.

2. 3 Defenisi Afzuchi

Berbagai ragam defenisi aizuchi Dalam Jopanese Grammer (1995:46)
Alzuchi atau backchannel respons didefinisikan sebagai berikut:
Alzuchi is an interjeciion fo indicaie thai the hearer is involved with what the
speaker has said wp o that point of the conversation. The most common Aizuchi
exprenssion  include “Hai", “Ee", “Un", "Sou", “soudesuka®, “hee ",
“soudesune "

Definisi di atas dimaknai sebagai kata seru yang mengindikasikan bahwa
pendengar atau lawan bicara dilibatkan oleh pembicara sampai pada titik
percakapan tersebut.

Diefenisi lain tentang aizuchi dalam Kokuge Jiten, sebagai berikut: “ADIEE
B ith, AE. AEOLSLIZIAT, ADBIRFESLES. T
‘Hito no hanashi o kikinagara, doui, doukan no shirushi ni unozukw Hito neo

hanashi ni cho «shi o awasery .
Yang dapat dimaknai schagai anggukan sebagai tanda ungkapan perasaan yang
sama dan sependapat sambil mendengarkan pembicaraan lawan bicara dengan

tujuan menyesuaikan dengan pembicaraan lawan™

Sedangkan menurt Kokugoe Dai Jiten, defenisi aizuchi adalah: “48 F O EE

‘Cm%%ﬁﬂﬁfiﬂ'@i&“btﬂ, 3t 245, "
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Aite no hanashi ni choOshi o awasete wkekotae o shitari, unazuilar] o sury.

Yang dimaknai yaito menjawab, mengangguk yang dilakukan pada saat
berkomunikasi dengan tujuan untuk menyesuaikan pembicaraan lawan bicara,

Aizuchi juga dapat mengambil bentuk apa yang discbut gema pertanyaan,
untuk mengkonfirmasi apa pembicara sedang berbicara tentang atau hanya untuk
menjaga komunikasi vang terbuka.

Meskipun definisi aizuchi sangat beragam, namun peneliti menganggap
bahwa aizwchi digunakan sebagai sinyal dari lawan bicara untuk menjaga
komunikasi tetap berjalan lancar dan menghargai pembicara dalam berkomunikasi,
dengan kata lain pada posisi ini pendengar lebih bersifat aktif. Selain ita, Mizutani
{1979:93) mengatakan bahwa pada saat orang Jepang bercakap-cakap dalam
situasi yang menyenangkan maka mereka akan menggunakan aizuchi lebih sening,
namun jika dalam situasi dan suasana serius maka frekuensi aizuchi menjadi lebih
berkurang bahkan cenderung memilih diam sambil mengangguk kepala atau

menatap lawan bicara (Yoshida: 65-66).

Sedangkan Chen (2002: 225) dalam Imelda (2010: 34) mengatakan
bahwa:

Pada kenyataannya terdapat lawan bicara yang memang mengerti dan memahami
pembicaraan yang disampaikan oleh pembicara, namun ada pula lawan bicara
vyang sebenarnya tidak mendengarkan pembicaraan tersebut. Tetapi hal tersebut
tidak akan disadari oleh pembicara, jika lawan bicara menggunakan aizuchi.

Pendapat yang dinyatakan oleh Chan juga didukung oleh Mizutani
(1979:94) yang mengatakan bukanlah suatu masalah apakah lawan bicara yang

menggunakan aizuchi it benar-benar  dan  sungguh-sungguh  mengerti isi



pembicaraan dari pembicara, karena fungsi aizuchi tidak hanya scbagai sinyal

menyetujui apa yang dikatakan oleh pembicara seperti kata iZ\* “hai” melainkan

f juga sebagai sinyal kepada pembicara untuk melanjutkan pembicaraan.

2.3.1 Macam-macam aizrechi

Ada beberapa pendapat tentang macam-macam Aizuchi dalam bahasa

Jepang, diantaranya adalah;

Ajzuchi dalam Nihongo Kaiwa | adalah :

e [ELn : hai

s AR B

o Xd... : o

« £LHTT? - soudesuka?
« FHTTH : soudesune

s FH5TLXIR : soudeshoune

Mizutani (1973:93), Chen (2002:225) menjelaskan bahwa Airuchi yang
ditampilkan dapat melalui kata-kata gengo seperti  {FEVy) (A} (2]
[£5) {F3¥EIHE] am disebut gengo teki aizuchi. Seain itu, aizuchi

tingkah laku tanpa kata-kata higengo, miburi seperti

juga menunjukkan




menganggukan kepala, tertapa, diam, menatap, dan sebagainya, aizuchi yang

seperti ini disebut aizuchi koudou.
232  Tipe dan Fungsi Aizuchi

Nishio (1993: 3) dalam Reni (2005: 23) menjelaskan beberapa bentuk

aizuchi yang terdiri dari-

. Jems kamdoushi (otoushi) atau interjeksi, yailu sejenis kala seru, seperts
Fdod) aa, TXA] ee. T2A0 un, TEEV hai, T~2)
hee, TiX51 how, (5 A fun dan sebagainya. Kata ini jupa dapat
diulang menjadi dua kali seperti [ 5 A5 A wmn, TREVVEVY hai
fi.

2. Pemyatasn mengiyakan dan menerima ucapan pembicara. Misalnya

Meoaiicty | ikanimo, TWREok <) pamanakw, [FI3F 3]
sousou. [ 3T  soudesuka, T/2DHEY] naruhode.
%20 yappari.

3. Yang menyertai keterkejutan, seperti  [EA/L 3 hontou, [+ 5T
4] soudesuka, T2 %) ee, [dB] ara [ ~A| hee dan lain
sebagainya. Biasanya bentuk ini disertal dengan intonasi vang meninggi.

4. Memancing bagian yang selanjutnya dari pembicarsan lawan bicara,

misalnya [Ehderb)  sovekara, [FHLT) sorede, [ EVv3 &)

toiuto, TEHE=2 LalvET & to osshaimasulo, dan schagainya.




3. Menyatakan penyangkalan terhadap ucapan lawan bicara dan kecurigaan,

l seperti [ 5502 soukoma, TF 5L 61 soukashira, £ &

masaka. Selain it juga aizuchi seperti [~ hee, [ 59 A0 fiun.

Lebih lanjut dikatakan bahwa tipe aizuchi selain berbentuk verbal atau
bahasa juga dapat berbentuk non-bahasa seperti tatapan mata, anggukan kepala
dan gerakan bola mats. Pemaknaan aizuchi juga dapat dilihat dari hubungan
antara pembicara dan lawan bicara, jenis objek atau topiknya, dan situasi serta

kondisinyva,

Berdasarkan dari pemaparan teori dia atas, penulis menarik kesimpulan
bahwa aizuchi dapat digunakan dengan berbagai fungsi, dan tipenya pun begitu

beragam.

Aizuchi yang digunakan mempunya beragam fungsi dan kegunaannya.

Beberapa ahli mengelompokkan aizuehi ke dalam beberapa kelompok. Maynard

{1993) mengelompokkan funpsi afzuchi ke dalam beberapa fungsi, sebagai

beribout: I

1. =3 ToHA AT,

Truzukele Ro salgunaru
I':j.j'|'|_}'a_'|, kebcrlanjulz.n.'

2. AEERETTER,

Naiyou rikai wo shimesu hyougen.




‘dizuchi yang mengungkapkan lawan bicara dalam memahami isi

pembicaraan,’

3. BLTOREEHT 529,
Hanashite no handan wo shifi suru hyougen.
“Ungkapan dalam mendukung pendapat pembicara’.

4. AFEOER, LTAFCHMOEERTETERE,
Aite no iken, kangaekata ni sansel no ishihyoufi wo sy hyougen.
‘Ungkapan yang menunjukkan bahwa lawan bicara sependapat dengan
lawan bicara®.

5. BEAW R &SR
Kanfou wo tsuyoku dasu hyougen, j
‘Ungkapan yang mengeluarkan perasaan secara kuat.’

6, MEMmEEMTLEA
Jowhou wo tsuika, teisel, youkyuu nado wo suru hyougen.

‘Menambahkan informasi,”

Tidak terlalu jauh berbeda dengan pendapat Maynard, Kubota (1996:87)

mengelompokkan aizuchi ke dalam lima fungsi, sebagai berikut:

1. BAvTIET L.
“Kiite imasupo, ”
“Saya sedang mendengarkan anda.’

n FrETHamDELE.

ko made wakarimashita.”




“Sampai di situ saya mengerti.’

3. BRACHKEEZTwE,
“Watashi wa onaji youni kangaete imasu, "
(saya sependapat dengan anda)
“Kesepahaman lawan bicara dengan pembicar.”
4. Ehim D EHATLE,

“Sore wa shirimasen deshita. "
{saya tidak tahu)
*‘Ketidaktahuan lawan bicara '
5. MEELr,
“Odorokimashita, *
(saya kaget)
‘Keterkejutan lawan bicara.'
Menurut Kihongo Yorei Jitai fungsi Aizuchi dapat dibedakan menurut

penggunaannya:
a.  Aizuwchi XV "hat

Aizuchi  THEVA]  bila di artikan dalam bahasa Indonesia mempunyai arti

‘iya' Afzwchi ini berfungsi sebagai kata yang digunakan untuk menyetujui
pendapat atau pemnyataan lawan bicaranya. Biasanya kata [iZL*] digunakan

untuk menjawab panggilan, kemudian untuk mengungkapkan bahwa kita

memahami apa yang dibicarakan oleh lawan bicara, sertai dipakai untuk menuntut
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perhatian orang lain dan sebagai tanda bahwa kita mendengarkan pembicaraannys
(Nihongo Kaiwa 1 : 143) .

Ly P S €A T BhBEnWLET,
TEE R F—RFV7TTh, 370MTY,
Win : Kore, Sokwtatsude Onegaishimasu,
Yamade : Hai, osurariadesune, 370 en desu
Wan : ini todong dikivim dengan pengiriman kilat
Yamada § halk, ke Australia ya, biavanva 370 yen.

b, Aizuchi % % "ee”

Alzuchi [ & &% | bila di artikan kedalam bahasa Indonesia akan
mempunyai arti ‘ya' dan ‘bemarkah?’ Aizuchi [ & % 1 digunakan untuk
menanggapi lawan bicara atsupun membenarkan perkataan lawan bicara atau
sebagai svatu tanda untuk menyetujui lawan bicara kita. Kata (221 juga

digunakan untuk mengungkapkan keterkejutan dan merupakan jawaban ringan

vang menyatakan keragu-raguan atau ketidak pastian.
Contoh pemakaian aizuchi [X A ] “ee™:

AN R [

cb. BE HEGL 2E< ZVELREE,

A
B 2. bitLt £3 BHWNETH,
B, I DABAVE,
A . demo, saikin nifonmae ixuyoky Rarimashitayo.
8 3 Ee. watashimo Sou Omoinasugd,
A, mou kagranailo....
A ; fapi, akhir-akhir ini jepang menjad
Lebih kuat loh
B : ya saya juga berfikir begitu.

(Wh... saya harus pulang sekarang....
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perhatian orang lain dan sebagai tanda bahwa kita mendengarkan pembicaraannys
(Nihongo Kaiwa 1 : 143) .

Ly 2 <h €S T BhidnLEY,
TENM : Bvy, 3—AFVT7odih, 370MTT.
Wan - Kore, Sokulatsude Onegaishimasu,
Yamadea : Hai, asurariadesune, 370 en desu
Wan 2 ini tolong dikivim dengan pengiriman kilat
Famada P baik, ke Ausiralia ya, biayanya 370 yen

b, Aizuchi % % "ee”

Aizuchi [ & % ] bila di artikan kedalam bahasa Indonesia akan
mempunyai arti ‘ya' dan ‘hemarkah?' Aizuchi [ % % | digunakan untuk
menanggapi lawan bicara ataupun membenarkan perkataan lawan bicara atau
sebagai suatu tanda untuk menyetujui lawan bicara kita, Kata R A1 juga
digunakan untuk mengungkapkan keterkejutan dan merupakan jawaban ringan

vang menyatakan keragu-raguan atau ketidak pastian.

Contoh pemakaian aizuchi 2 & ] “ee” :

A  Tb, B BEL ok< mUELREL
B : 22, bELY £33 BLHETH
H, bH AbRWE,
A : demo, saikin nihonme isuyoku narimashitaye.
8 h Ee watashimo sou omoimasuge,
A, mou kagranailo....
A : tapi, akhiv-akhir ini jepang menjadi
Lebih kuat loh
B : ya saya fuga berfikir begitu.

(... saya harus pulang sekarang....



c. Aizuchi 5 A un™

Kata T3 A digunakan dalam bahasa lisan sebapai kata jawaban yang
menyatakan persetujuan terhadap pertanyaan lawan bicara. Dalam penggunaan
kata ini kita harus memperhatikan intonasinya. 9 A+ vang di ucapkan dengan
nada pendek sama artinya dengan [iZV*] | tetapi jika di ucapkan dengan nada

yang lebih panjang [ 3 9 A1 dapat berarti tidak.

Contoh pemakaian aizuchi 9 A “un"

A ., VELEDER, FVEALELEoR,

B 5he, B~ ToTolAR, LLETFSEIERoEL
A vaa, hisashiburidana. Zuibun kurokunaliane,

8 Un, umi e itteitada. Sukoshi oyogeruyouni natiayo.

A fari, lama tidak bertemu ya

Sekarang kulitmyu menjadi sangar gelap ya.
a ! v Karena saya sering pergi kelaut dan
akhirnya saya sudah dapat berenang sekarang.

Contoh pemakaian aizuchi 3 2 A "uun” :

LR e =

Dhine . BEBROBHSG-HENHED L,
w 1?5 Ibﬂﬁﬁ;ﬂn

(R 1 L

® _dﬂﬁﬂﬁ?Tn

o T - -

e b g
WrowM [
= = @

Nagoya rio chikaku. Meijl fidai na iatemono ga ippai arw yo.
Fuun, De, higaeri.
Uinn, ippaku ryokou.

Dekar Nagaya ada banyak bangunan semasa jaman Mefi lhao,

R, lalu pulangnya?
Negak, kita menginap satu hari Fene

R - RN

A
¥: )
C




c. Aiguchi 5 f™anp”

Kata [9A:) digunakan dalam bahasa lisan sebagai kata jawaban yang

menyatakan persetujuan terhadap pertanyaan lawan bicara. Dalam penggunaan

kata in kita harus memperhatikan intonasinya. [ 9 A+) vang di ucapkan dengan
nada pendek sama artinya dengan [}:IV>) | tetapi jika di ucapkan dengan nada

yang lebih panjang 3 5 A, dapat berarti tidak.
Contoh pemakaian aizuchi 9 A “un”

T, DELEVER, TVEAL S oA,
S A, i~ fToTiAd, PLETFHE SRR

vaa, hisashiburidana. Zuibun kurokunariane,
L', umi ¢ ifteitada. Sukorhi oyogeruyoun natiay,

hal, lama tidak beriemu ya.

Sekarang kulitmu menjadi sangat gelap ya.

ya. Karena saya seving pergi kelaul dan
akhirnya saya sudah dapat berenang sekarang.

Contoh pemakaian aizuchi 3 3 A "uun"

B h A o= >

K g %%ﬁmt;ﬁﬁ-{,ﬁ%ﬁ%‘%mﬁﬁﬁ#wm&ham;,

B E5h, T, LY. |
T Lo |

c 5 .} J"-I'I'l —fﬂmﬁﬂ'

A Nagoya no chikak. Meiji fidai no tatemono ga ippai aru yo.

B Fuun. De, higaerL.

C Liun, ippaku ryokou.

Dekat Nagoya ada banyak bangunan semasa jaman Meifi lho.
b, lalu pulangrya?
Nggak, kita menginap satu hari kok

A
B
C




o Afzuchi ﬁﬁ;"u““

t
!
k

Kata [9 A digunakan dalam bahasa lisan sebagai kata jawaban yang

menyaiakan persetujuan terhadap pertanyaen lawan bicara. Dalam penggunaan

e

kata ini kita harus memperhatikan intonasinya. [ 5 A-] yang di ucapkan dengan
nada pendek sama artinya dengan TfEV>] | tetapi jika di ucapkan dengan nada

yang lebih panjang 9 9 A-| dapat berarti tidak.
Contoh pemakaian aizuchi 9 As “un™

Fdh, DELEIRE, TVBAL S Rokia,
3 A i~ ToTiAl, PLETFIECRoER

yaa, hisashiburidana, Zuibun kurokunartane.
Un, umi e itteitada, Sukoshi oyogeruyount nattayo.

hai, lama tidak bertemu ya.

Sekarang kulitmu merjadi sangal gelap ya.

ya. Karena saya seving pergi kelawt dan
akhirnva saya sudah dapai berenang sekarang.

Contoh pemakaian aizuchi 2 7 A "uun"

B W ik @ >

> B

A i AIRobm. BEFROBRRVoEVRIDL,

B oA, T, DAY,
T L )
c 55 by —TEHRAT
A Nagoya no chikalku, Meiji fidai no tatemono ga ippai aru yo.
B Fuun. De, higaert
c Uun, ippaku ryokou.

Dekat Nagoya ada banyak bangunan semasa jaman Meifi tho.

hmm, lalu pulangrya?
Nagak, kita menginap saiu hari kok

A
B
C




d. Aizuchi € 3 F 5 "sou son”

Ajzuchi % 5 % 9 | ini apabila diartikan dalam bahasa Indonesia
berarti ‘ya, ya benar* dan ‘setyju, setufu’. Kata [# 5% 5] sebenarnya bisa di
gunakan hanya satu kali saja, karena sudah berarti persetujuan juga. Tetapi dengan

mengulangnya dua kali akan menunjukkan betapa kuatnya persetujuan itu,

Contoh pemakaian aizuchi ¥ 3 ¥ 3 “sousou” :

A LEEE B brol ~Ah BELTH
5%

I
B 3. BEHE.
A : Yamoada senvei wa cholio henna kao o shife ne
B = S0 50, okoru kana,
A ; wajah tuan Yamada terlihat tidak seperinva yah.
B : ya bener, seperiinya dia marakh.

e Aizuchi 72 351T Y “naruhodo®

Ajzuchi T#2 54% ¥ bila diartikan ke dalam bahasa Indonesia akan
berarti ‘sungguhkah itw', ‘vasaya mengerti’. Kata [£5% 9] menunjukkan

bahwa pendengar telah mengerti benar apa yang dikatakan olch si pembicara.
Dalam situasi biasa atau non formal kata ini cukup pantas digunakan sebagai

aizuchi, karena itu seseorang harus hati-hati dalam mempergunakannya dalam

situasi yang formal (Nihongo Notes 2 : 20).




Contoh pemakaian aizuchi (#2513 2] “narubodo”™

B AL ik

A WWEEE & E;aaﬁﬂ #ﬁw oE,
FARIE fowT i BERW Bk
1,
Haiia,

B : b, RBEY. 25E-k TTA,

yamada sensei wa chotte kiken ga warnl node,
Senna kot nitsuiic wa hanasanal kata ga fite omoliane.

8 Aa, naruhodo, sodauita desune,

A karena pak Yamada sedang tldak enak hati,
sapa kira lebih baik tidok mengatakan hal it

B O, begitu, ya saya mengerti.

fo Aizuchi £ 5 TFH “soudesune™

Aizuchi TF 5 T4 4+ ) mempunyai arti ‘wa bet’ Jika ingin
menunjukkan bahwa dia sependapat dengan apa yang didengamya atau apa yang
dikatakan olch si pembaca. Aizuchi [ 2 T4 juga merupakan tunda atau

isyarat dimulainya suatu pembicaraan, serta dipergunakan untuk menunjukkan
bahwa pembicara telah mengerti apa yang ditanyakan dan siap memberikan

jawaban. Kata ini [% 5 T2 diucapkan dengen tekanan suara naik

{(Nihongo Kaiwa [ ; 143).

Contoh Pemnakaian aizuchi £ 5 T4 da Ysoudesune " -

A . L, —hBEHE? -
Rtk 2Ehb HBVT 3RTIRL,
B . -i'f"?"i"iflq
o LI he

;y# Fik blLo# EoTT,




4 g jva, kochikara?

benrin desuyo. Ekikara aruite sanpung desukara
B 2 Soudesune,

dainingukicin fo washitsuga hitotsu desu.

A : kalaw begitu dari sebelah sini yah?

Prakiis tho karena dari stasiun makan waktu kira2 3 menir,
B g ot begiru vah.

Ruarg makan dan kantor ala jepangnya masing | buah.,

g Aizuchi € 5T L “sou desu yo™

Aizuchi T% 5 T+ L] “sou desypo” dalam bahasa Indonesia
mempunyai arti yang sama dengan [+ 5 T+3] yaitu pa berul, tetapi
mempunyai sedikit nuansa yang berbeda. Aizwchi £ 2 T LK1 "sou deswyo™
digunakan untuk menegaskan pendapat si pembicara dan ada kesan penegasan itu
disebabkan adanya kemungkinan pendengar melakukan kesalahan dalam

menangkap maksud si pembaca.

Contoh pemakaian afzuchi £ 5 T¥ L “soudesuyo™ :

A Xk A TrLbowvw TTh,
B : 30+ k.

A 2 Saikin mushi atsui desure.

B i So desuyo

A4 3 Alhir-akhir inl cuaca panas ya.

B Fa betul.




h. Aizuchi T 3 T Ssou desu ka®

Aizuchi T 5% dalam bahasa Indonesia berarti *begitu ya'. Kata

£ 527T¥+d apabila diucapkan dengan intonasi yang menurun, bukanlah

berarti suatu pernyataan tetapi sudah menjadi aizuchi yang menyatskan bahwa

kita telah mengerti apa yang dibicarakan lawan bicara kita (Nihongo Kaiwa I :

143}

Contoh pemakaian aizuchi % 3 Tt i “soudesuka”

A Vwoh SO0 HET BEALT bhET
B - o

A blLy EEYE T RNET,

B + 5Tt

A Tisumo kono mise de hon wo kaimasuka.

B Ee.

A Walashimo tokidoki kokode kaimasu,

B Soudesuka,

A Apakah kamu sering membeli buku di toko ini?

8 Y.

A saya pun kadang-kadang membeli sesuaty di toko ini
B ah begitu yah

L Aizuchi (1 “haa”

Alzuchi

[4d| “haa” dalam bahasa Indonesia berarti ‘oh ya!’ dan

‘benarkah?". Kata [iZ#] biladiucapkan dengan intonasi yang sedikit menurun

menandakan bahwa pe

ndengar tidak begitu mengerti akan apa yang divcapkan




o B T T T B S e T T, i [P — e ey = = ' ‘

oleh si pembaca. Kaa N3] juga mempunyai arti yang sama dengan [

A1 “ee’ hanya saja kata MX3) lebih sopan.

Contoh pemakaian aizuchi Haa “1Z #:"

noir ¥ kvk ]
A : L= bfiST o adne,
Ta¥xh
EETEREESTT,
]
B - FLd, ML,
A : repafoga imasuguni dasanailo,
Sorsugyou dekinasasoudesu.
B i haa, kibishiinga.
A . Kalau iidak segera serahkan laparammya!
Noampaknya anda fidak bias wisuda
I .' wah, ketainya.,

2.4 Tingkatan Bahasa dalam Bahasa Jepang
Bahasa Jepang mengenal sistem honorifik dalam pemakaiannya. Oleh

karena itu dalam aizuchi pun dikenal sistem tersebut berdasarkan situasi

pemakaiannya.
Defenisi %55 “keigo™ atau bahasa hormat dalam Nihongo Bumpou

Herdobukl (2000: 315) adalah:

o e e £ RFEEE 0 Sl at T ZEELETES T, BERTEEA
Eﬂﬁﬁﬁi:#ﬂ'ﬂ"fﬁ LEPRTIETH, T BAEITEESIEE T
[FlogEL=FROW Lot

‘Keigo to wa kikite ya wadai no finbutsy ni taisury keii wo arawasi hyougen desu.

Keion wa hotondo ne gengo ni sonzai suruto twarete imasuga, nakademo nitongo
wﬁ;’gg ga hijouni koudou ni hattatsu shita gengo RO hitotsu desu.,

Defenisi di atas mendeskripsikan bahwa bahasa hormat adalah suatu

g menggambarkan perasaan hormat terhadap

bentuk ungkapan atau ekspresi yan




—

seseorang yang menjadi topik pembicaraan maupun terhadap lawan bicara. Dalam
bahasa lepang, peranan keigo atau bahasa hormat sangat berkembang. Kiego atau
bahasa hormat dalam Nihongo Bunpow Handobukku dikategorikan menjadi tiga
bagian yaitu HYEE ‘sonkeigo’, HETRES kenjougo’, TIEEE ‘reineign’

Lebih lanjut, Nihongo Bunpou Hamdobukku {2000: 115) menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan yonmkeigo adalah kata yang menggambarkan
perasaan hormat pada perbuatan atau kondisi dan keadsan dari subyek

pembicaraan. Misalnya, kita mengekspresikan perasaan hormat kepada pembicara

iR

. k.
seperti sensei atau guru dan ekyakusama atau tamu. Seperti SCEIEH IM IS

AN E LAy Sensei wa mou kaeri ni narimashitaka, © Yang berarti “sensed
sudah pulang kah.”
Sedangkan feineigo (Nihongo Bunpou Handowbukku, 2000: 316), adalah

kata yang mengekspresikan perasaan hormat terhadap perbuatan atau lindakan

lawan bicara yang dimaksud, dengan cara merendahkan perbuatan atau tindakan

B IH-E'%: L~ ALY

yang menjadi subyek. Misalanya ¥ B fe2E DB % Z i ok, (— EE

Ak i e

j +:H"§"EHEE?] “kinou sennsel no kenkyuushitsu ni whogatta.' Yang berarti

“kemarin sava berkunjung ke ning penelitian sensei.

Selanjutnya, feineigo adalah kata yang mengekspresikan perasaan hormat

kepada lawan bicara dengan menggunakan kata-kata vang sopan misalnya dengan

menggunakan kalimat yang herakhiran ~desu dan ~ masu.
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1.5 Defenisi Kata Berkomunikasi

Salah satu persoalan dalam memberi pengertian alau definisi lentang
komunikasi, yaitu banyaknya definisi yang telah dibuat oleh para pakar menurut
bidang ilmunya. Hal ini d sebabkan oleh banyaknya disiplin ilmu yang memberi
masukan terhadap perkembangan ilmu komunikasi, misalnya psikologi, sosiologi,
antropologi, ilmu polotik, ilmu manajemen, linguistic, matematika, ilmu
elktronika, dan sebagainya. Jadi, pengertian komunikasi tidak sesederhana yang
kita lihat sebab para pakar member definisi menurut pemahaman dan perspektif

masing-masing. (Cangara . 2008:19)

Sebuah definisi  dibuat oleh kelompok sajana komunikasi yang
mengkhususkan diri pada studi komunikasi antar manusia (human comunication)

hahwa;

K omunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-
orang mengatust lingkungannya dengan membangun hubungan antarsesama
manusia, melalui pertukaran informasi, untuk menguatkan sikap dengan
tingkah laku orang lain, serta berussha mengubah sikap dan tingkah laku itu.

{Cangare, 1981)

Everett M. Rogert dalam Canpara (1981) scorang pakar sosiologi pedesaan
Amerika yang telah banyak memberikan perhatian pada studi riset komunikasi,

khususnya dalam hal penyebaran inovasi mmbuat difendsi bahwa:

roses dimana suaty ide dialihkan dari sumber kepada

ikasi adalah
Komunikasi adalah p aksud untuk mengubah tingksh laku

satu penerima atau lebih, dengan m
mereka.”




-
2 Definisi ini kemudian dikembangkan oleh Rogers bersama [, Lawrence
Kincaid (1981) sehingga melahirkan suatu definisi bar yang menyatakan bahwa:
! kKomunikasi adalah sualu proses di mana dua orang atau lebih membentuk
atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada
gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.

Definisi-definisi yang dikemukakan di atas tentunya belum mewakili semua
definisi yang telah dibuat oleh banvak pakar, nemun sedikit banyaknya kita telah |
dapat memperoleh gambaran seperti apa yang diungkapkan oleh Shannon dan :
Weaver (1949) bahwa komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling i
pengaruh memengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja. Tidak
terbatas pada bentuk komunikasi ;mengpunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam

hal ekspresi muka, lokisan, seni, dan ternologi.{Cangare, 1981:20)

26 HHE Joseigo’
2.6.1 Pengertian Joseigo
Joseigo (‘josei’® =wanita, 'go’ = bahasa) atau onno kotoba dapat diartikan

sebagai bahasa wanita. Bahasa wanita adalah scbuah variasi bahasa Jepang yang

secara khusus digunakan oleh kaum wanita sebagai suatu refleksi feminitas

meraka. Keberadaan paya bahasa yang secra tegas membedakan jenis kelamin

tersebut erupakan karakteristik bahasa jepang, Jordan(1989) dalam novita (2010).

2.6.2 Aspek-aspek Penanda Joseigo |

Ragam bahasa wanita joseigo dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain

uruf, pengucapan, shuujoshi, pronominal persona,dan interjeksi. i

SoARE Ha g
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2.6.2.1 Pemakaian Huruf

Joseigo dapat ditinjau melalui pemakaian huruf. Onnade adalah huruf yang
dipakai wanita dalam bentuk huruf kana. Dengan adanya onnede ini lahirlah kana
bungaku. Kana bungaku adalzh karva sastra penulis wanita dengan menggunakan
huruf kana. Adanya onnade ini pun menyebabkan munculnya kosakata dalam
bahasa Jepang yang wago. Wago adalah kosakata bahasa jepang asli yang pada
mulanya ditulis dengan huruf kana dan lebih banyak digunakan oleh wanita,
2.6.2.2 Aspek Pengucapan atau Pelafalan

Berdasarkan pengamatan Nakao Toshio (dalam Sudjianto, 1999:65) di
dalam bahasa Jepang wanita sering menghilangkan bunyi silabel [i] dan [ra]
seperti pada kata iyadawa [yadawa)] dan kata wakaranai [wakannai]. Pengamatan
lain dilakukan oleh Mizutani (1987: 77) yang mengatakan bahwa, “Ragam bahasa
wanita terlihat juga dalam nada suara. Suara wanita naik dan turun dalam jarak
yang lebih hesar pada saat mengungkapkan perasaanya”
2.6.2.3 Partikel akhir (shuujoshi'bunmatsu hyoogen)

Banyak partikel dalam bahasa Jepang yang terletak di akhir kalimat,
biasanya dipakai dalam percakapan. Partikel-partikel tersebut  diucapkan
mengikuti nada suara yang dipakai untuk menyampaikan emosi. Bia mempertegas
atau memperhalus kalimat yang disampaikan. Lebih jauh, partikel tersebut ada
unakan oleh pria, wanita, den ada juga yang netral. Dalam

yvang mutlak dig
kelompok shuwjoshi partikel seperti wa pada suteki dawa atau partikel noyo pada

ii noye dipakai oleh wanita.
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2.6.2.4 Kata Ganti (daimaishi)

Kata ganti adalah kata yang menyebut orang, sesuaiu, tempat, dan
sebagainya yang biasa digunakan tanpa menyebut namanya. Bahasa Jepang
memiliki keunikan tersendiri tentang penggunsan kata panti orang dalam
percakapan pada umumnya,

1. Kata ganti orang pertama (jisho)
Pria L boku, are, femae, jibun, eira, washi dan sebagainya.
Wanita : atashi, alakushi wealal, alai, dan sebapgainya.

Metral  : warashi, watakushi, ware, waga, uchi, dan sebagainya.
Keterangan :

8. Walakushi merupakan bahasa Jepang standar yang sering digunakan baik
dalam situasi formal maupun informal.

b. Watashi merupakan bentuk yang sederhana dan lebih sering digunakan

daripada watakushi.

c. Boku adalah bahasa jepang standar, tetapi biasanya hanya digunakan oleh
pria dalam suasana akrab dengan orang yang sederajat atan bawahan.
Penggunaan dihindari jika berbicara kepada atasan.

d. Owe digunakan oleh pria dalam percakapan dengan teman dekat, anggota

keluarga, rekan kera, atau jika berbicara dengan bawahan. Terdengar kasar

dan tidak pernah digunakan pada atasan.
Temae digunakan untuk merendahkan diri, serin digunakan oleh pedagang.
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chi Iu:l:'u.h bermakna  “kami® atay “kita”, digunakan untuk
membandingkan dengan milik lawan bicara, misalnya pada “perusahaan,
departemen, bahkan ayah™
Jibun biasa digunakan eleh orang yang dahulunya pemah menadi prajurit

kaisar atau tentara, Kata ini juga sering digunakan oleh orang-orang dalam

kegiatan klub pada tingkat universitas.

. Kata ganti orang pertama lainnva adalah ofra, watashi, dam ware,

semuanya digunakan di daerah pedesaan.

. Kata ganti orang kedua (taishou)

Pria : kimi, omae, temae, oira, kisama, —kun dan sebagainya.
Wanita : (tidak ada kata ganti orang kedua yang khusus digunakan oleh
WanIta)

Metral : anata, anta, otaky, -san-sama dan sebagainya.

Keterangan :
a, Anata dapat digunakan dalam berbagai situasi. Tetapi dihindar jika

berbicara kepada atasan.

. Anta sangat akrab dan lehih bersifat rendah diri. Hanya digunakan dalam

situasi informal kepada orang yang sederajat atau bawahan.

. Omae, omee, omaesan digunakan hanya kepda bawahan atau teman dekat.

Cimee merupakan penyingkatan dari omae dan digunakan oleh para

ceniman di daerah Kantau. Dulunya omaesan secara tradisi digunakan

oleh para istri jika memanggil suaminya.




d. Kimi merupakan lawan kata boku Jika seseorang menggunakan boku
dalam suatu percakapan, biasanya ia akan menggunakan kimi kepada

] lawan bicaranya. Boku dan kimi merupakan satu kesatuan.

e. Kisama cenderung merendahkan sescorang dan hanya digunakan kepada
bawahan.

f. Temee merupakan penyingkatan dari temae, sangat merendahkan hanya
digunakan kepada bawahan. Kata ini muncul pada periode Edo sekiar
tahun 1603-1874.

g. aku, otaku sama merupakan bentuk sopan yang digunakan kepada
orang yang diluar keluarpa atau orang vang baru dikenal. Ovaku sama
merupakan bentuk yang lebih sopan.

3. Kata panti orang ketiga (tashou)

Pria  : kare
Wanita: kanajo

Metral : ano kata, ane hito, aitsu dan sebagainya

K eterangan:

Orang Jepang menghindari penggunaan kata ganti kepada orang ketiga,

mercka lebih sering menggunakan nama. Kata-kata kare (dia laki-laki) dan kanojo

e oT

-

(dia perempuan}) muncul setelah restorasi meiji (1868) dan digunakan dalam

penerjemahan bahasa asing ke dalam bahasa Jepang,



i Kare dan kanojo bissanya digunakan di kalangan pelajar, tetapi tidak
dalam masyarakat pada umumnya, banyak muncul dalam tulisan dan

} terdengar kasar jika digunakan dalam preakapan.

b. Anmo hito merupakan bahasa Jepang standar, tidak digunakan kepada
atasan,

c. Ano kata merupakan sebutan kehormatan dan bahasa sopan,
Aitsu terkesan merendahkan, secara harfiah dapat diterjemahkan sebagai

“orang itu”,




2.7 Kerangka Pemikiran

Penggunaan
Aizuchi oleh laki-
laki dan percmpuan
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BAB 111
METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian penulis menppunakan metode dan tehnik

chnelillan yang akan dipaparkan sebagai berikut:
A1 Metode Penclitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah meiode penclitian
kualitatif. Defenisi metode penelitian kualitatif oleh Sugiyono (2010:7) dalam
Meiode Penelitian Kuantitaiif dan Kualitatif dan RE& D adalah: “Metode penclitian
kualitatif dinamakan sebagai Il'l-l:tﬂdli: baru, karena popularitasnya belum lama,
dinamakan metode postpositivistik karena berlandaskan pada  filsafat

postpositivisme, dan digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah."”

3.2 Tcknik Pengumpulan Data

Dalam tehnik pengumpulan data ini penulis menggunakan tehnik pustaka
{library research) yaitu dengan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan
budaya berkomunikasi suatu masyarakat, jumnal-jurnal serta dengan cara membaca

dan menyimak referensi sehubungan dengan objek yang sedang dikerjakan.




33 Teknik Analisis Data

Sugiyono (2010: 243) mengatakan bahwa teknik analisis data digunakan
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Adapun teknik analisis data
yang penulis lakukan adalah setelsh mengumpulkan data-data baik dari
dokumentasi, lalu melakukan klasifikasi data berdasarkan rumusan masalah,
kemudian menganalisis data-data yang telah diolah dan menarik kesimpulan

berdasarkan data yang telah dianalisis,
3.4 Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini schagai berikut

1. Merumuskan masalah dan mjuan masalah,
2. Menentukan metode vang digunakan dalam menganalisis data.
3. Mengumpulkan data yang berhubungan dengan aizuchi.

4. Mengklasifikasikan data-data mengenai aizuchi.

5. Mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan sesuai dengan

permasalahannya, g

. Menyimpulkan hasil penelitian yang telah dihasilkan.




BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Penggunaan  Airuchi dalam Budaya Berkomunikasi Masyarakat
Jepang

Peranan aizuchi dalam budaya berkomunikasi omngs Jepamg:-dapet. dilihad

dari berbagai segmen berkomunikasi, diantaranya adalah:

4.1.1 Penggunaan Aizuchi Dalam Konteks Komunikasi Antara Dokter Dan

Pasien Di Jepang

Kobayashi (2001:201) menggambarkan pengalamannya ketika pada suatu
hari ia sakit dan harus ke dokter untuk memeriksa kondisinya. Saat berhadapan
dengan dokter tersebut, ia mulai ingin mencari tahu penyakit yang dideritanya dan
menanyakan beberapa pertanyaan kepada sang dokter. Namun, dokter
dihadapannya hanya berbicara seperlunya saja sambil melihat dan menulis catatan
di kartu periksa. Akhimya, Kobayashi sebagai pasien saat itu tidak pernah bisa
melihat wajah sang dokter dengan jelas, meskipun dari ciri-ciri fisiknya ia bisa

menehak bahwa dokter tersebut masih miuda.
Menurut Kobayashi, kesan Yang ditunjukkan dalam konteks komunikasi

sang dokter dengan pasiennya adalah pasien menduga bahwa sang dokier yang

terus-menerus melihat dan menulis di catatan pemeriksaan karena benar-benar

memikirkan penyakit sang pasien, namun kesan yang lain juga timbul bahwa sang

hicara karena ia sangat sibuk dengan pasien yang lain
34
sedang menunggu di luar, sehingga s

dokter tidak ingin banyak
sien yang telah diperiksa tidak dapat




berkomunikasi dengan sanaj dengan sang dokier, dan dengan terpaksa harus
memahami kondisi tersebut,

Selanjutnya, dibutuhkan penitikberatan pada komunikasi melalui bahasa
agar dokter menyampaikan dengan singkat jenis penyakit yang diderita pasien,
dan pasien pun mendengarkan penjelasan dokter tersebut, tetapi walaupun dokter

tersebut diam atau mengangpuk, tetap matanya tidak bisa lepas dari menatap

karute (cacatan pemeriksaan penyakit), komunikasi juga tidak dapat tersampaikan.

Menurut Kobayashi (2001: 202), pada umumnya ketika seorang pasien
meminta diperiksa olch dokter, maka kekhawatiran dan kesakitan pun terdapat di
sana bahkan terkadang juga sang pasien tidak dapat mengungkapkannya dengan
kata. Kalaupun dijelaskan oleh dokter, terkadang sang pasien sudah terlebih
dahulu menjustice penyakitnya dengan pandangannya sendiri sehingga tidak lagi
menghiraukan penjelasan dokter. Karena itulah menurut Kobayashi, seorang
dokter perlu membaca kebingungan atau kah membaca raut wajah sang pasien.
Dengan kata lain baik dokter maupun pasiennya akan senantiasa menjaga
komunikasi secara terus-menerus, dan mempunyai Kemampuan mengeluarkan

informasi penting sebisa mungkin kepada pasiennya.
Hh

Lebih lanjut Kobayashi (2001 202) mengatakan bahwa [ SiEiC & 5
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shitsurmon wo nankai mo kurikaeshi, wakaa toki niha, sono mune wo suiji, gengo
mi yoru (aizuchi) de shimesu hitsuyoy ga aru you desu.”. yang dimaknai bahwa
kita menggunakan bahasa sebagai cara berkomunikasi, karena itu jika kita tidak
memahami pembicaraan maka kita skan menanyakan hal yang tidak dimengerti
itu secara berulang-ulang. Namun, jika kita telah memahaminya, maka sepertinya
perlu untuk menunjukkan sinyal dengan “aizuchi” sebagai bentuk bahasa kapan
pun kita inginkan. Meskipun demikian, bagi orang vang tidak terbiasa

mt:]ﬂk“kmm}'ﬂ, maka hal ini akan TNenguas :m;rgi yang bﬂﬂ}'ﬂk.
4.1.2 Penggunaan Aizuchi Dalam Pembelajaran Bahasa Jepang

Kubota (2001 196) mengatakan bahwa berdasarkan survei tahun 1998
program acara Okaasan o isshoni di televisi NHK (Nihon Housou Kyoku) di
Jepang menggambarkan bahwa ada sepulub favorife pharese atau kuchi kuse yang
sering diucapkan oleh ibu kepada anaknya, yaitu (1) hapaku shirasal atau cepat
kerjakan!, (2) benkyou shinasai atau pergi belajar!, (3} hayaku okinasai atau cepat
bangun!, (4} dame janai no atau hukankah itu tidak diperbolehkant, (3) shukudal

shinasai atau kerjakan PR mu!, (&) terebi bakari mite atau  nonton tv melulul, {7)

shilkkari me atau sungguh-sungguh yal, (8) ki wo isukenasal atau hati-hatil, (%)

hayaku nenasai atau cepat pergi tidur!, (10) echitsuile atau tenang lah!.

Jika melihat dari Lalimat-kalimat perintah yang dikatakan oleh ibu di Jepang

kepada anaknya, maka hagaimanakah jawaban dari sang anak?, Jika anak tersebut

i dia i haik. Tapi jika anak tersebut
mengmakanhaiatuuya,mkapast:dm:mmakymg ik. Tapi j

i "
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ngatakan { i
mEnE va atau tidak mau maka pasti dia akan dimarahi oleh ibunya dan

menurul Kubota (2001: 196), bahwa jawaban apa pun yang diberikan sang anak
nampakiya tidek akan terjadi kelanjutan pembicaraan. Jika percakapan tidak
dilanjutkan maka sudah pasti tidak akan ada alzuchi, dan sudah pasti tidak akan

menjadi percakapan atau cerita dalam bentuk tulisan.
Oleh karena itu dalam dunia pendidikan, lambat laun menitikberatkan pada

berbicara dan mendengar. Lebih lanjut Oomura Hama (1983) yang dikutip Kubota

b

B & 1. T
(2001:197) mengatakan [§E L&z HuvvTha] | rgﬂéh'-'”fi.. ol

L =
0 g2 ER L] "Harashial wa kikial dearn”, “kikiai wa,

wakariai denakerebanaranai”. Tulisan tersebut dapat dimaknai bahwa di mana
terdapat aktivitas saling berbicara maka di situ terdapat aktivitas saling mendengar,
dan aktivitas saling mendengar adalah keharusan untuk saling mengerti antara
satu dengan yang lain.

Teori ini kemudian dipergunakan hingga kini, dan melahirkan kiku koto atau
pendidikan listening atau mendengar yang menjadi esensi dalam berkomunikasi.
Menurut Kubota (2001:197), pembicara dan pendengar harus bekerja sama dalam
percakapan, dan seharusnys menggunakan kemampuan mendengar bersamaan

dengan kemampuan berbicara.
Lebih lanjut Kubota mengatakan bahwa perlunya membimbing pembicara

dan pe:nd:pgar untuk meningkalkm kemampuan herkomunikasi mereka dengan

saling bertuksr informasi, tidak hanya cara mendengar I KAANENE R

—rSemte A
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membaca suatu naskah dan scbagainya, maupun cara berbicara misalnya dalam
speech atau pidato,

i

. informasi dalam konversasi merupakan hal penting oleh karena

itu diperlukan strategi dalam berkomunikasi. Dalam 7 12T 0 B AHEE,
Takamizawa (2004: 179) dalam Imelda (2010), Takamizawa juga menberikan
cara yang dilakukan dalam strategi berkomunikasi dalam bahasa Jepang seperti
kaihi, wadai tenkan, parafureeru, genpokoukan, keni e uitackake, mibwrigengo,
ripea, passingi
Berikut ini contoh percakapan yang dilakukan dengan seorang mahasiswa -
asing yang berasal dari Amerika dengan purunya {orang Jepang):
(1) &4 WESRH,
“sensei : il tenkl desume™
guru: cuaca hari ini cerah yah..”
2 (B, T, VER) r

“gakusei: @, sou i tenkd.”

siswa: oh betul, Cuacanya bagus’

Ty, o= = o=

Pada percakapan (1) di atas, aizuchi vang digunakan seharusnya

menggunakan aizuchi  sou deswne yang berarti ‘iya yah’ sehapai bentuk

i Ty =

persamaan perasaan atau kondisi hati si pembicara bukan 4, sou yang dapat

fidak secara jelas mengatakan respon tenlang persamaan

awan bicara atau kpoukan teki aizuchi. L

dimaknai bahwa siswa

pendapat atau situasi ataupun perasaan |



.1'1

(2) %% : RE~AEECHa 34
"gakusei! daigaky ¢ Jitensha de ikimasy, "
“siswa:saya pergi ke universitas naik sepeda’
K& BIEET,
“sensei: fitensha de "
‘guru: naik sepeda..’
BH  H4y
“gokusei: gofun, "
siswa: lima menit
S - B4y, VTR,
“sensei: gofun, Ii desune.”
‘guru: lima menit. Menyenangkan yah..”
Mgk (£3)
“gakusei: sou”
*siswa: yah'
Pada contoh (2) , siswa menggunakan kanfou hyougen untuk memuji

ang datang ke kampus naik sepeda. Penggunaan kanjou hyougen yang

ou (“vah') yang disesuaikan dengan kebenaran

gurunys ¥
digambarkan dengan aizuchi
informasi.

(3) s o SAEOREENTTH

“gakusei: sensel no fe wa tool desuka.

sigwa: rumah guru jauh ya?’

T e S



5 . EThiET+ Lk,
“sensei: tolemo fooi desuya, "
“guru: sangat jauh lho

e RN A U

“gakusei: hai, hai "

‘siswa: ya..ya..'

Pada contoh (3), seorang siswa bertanya tentang apakah rumah guru terscbut
jauh?, meskipun demikian dia menggunakan aizuchi hai hai (*va ya') yang
dimaknai bahwa dia schenamya sudah mengetahui bahwa rumah gur tersebut

jauh.

Kubota (2001: 192) mengatakan bahwa meskipun percakapan di atas
sangatlah pendek dan sederhana namun alzuchi yang digunakan oleh pembelajar
bahasa Jepang itu banysk terjadi kesalahan. Karena itu bagi pembelajar bahasa

Jepang, dibutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk dapat belajar menyesuaikan

kondisi lawan bicara dengan aizuchi yang digunakan dalam percakapan. Sehingga
diperlukan pembelajaran aizuchi agar dapat menyamakan perasaan dan kondisi

antara pembicara dan lawan hicara.

4.1.3 Penggunaan Aizuchi palam Konteks Komunikasi Antara Politikus Dan

Pendukungnya Di Jepang
Takayoshi (2007:16) menjelaskan banyak bagaimana aizuchi berperan

arm IILglf.'l.lp -

———— e —
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(2007:16-17)  memberikan banyak

penjelasan  tentang  bagaimana  aizuchi
digunakan dikalangan politikus dap orang-

orang terkenal [einnya dalam
berkomunikasi. Dalam bidang politik, seorang politikus dapat ssja meredam

segala bentuk kekacavan atau ketidak sepashaman antara sesama elit politik

dengan menggunakan kemampuan berkomunikasi, dan menurut Takayoshi
kemampuan berkomunikasi adalah sama dengan kemampuan aizuchi, Politikus
Jepang yang mampu mengpunakan aizuchi dengan sangal baik adalah Bapak
Tanaka Kakuei. Bagi bapak Tanaka Kakuvei, seorang politikus tidak menjual

perkataannya saja melainkan mendengerkan orang lain berbicara, Takayoshi

Ao X

{2007) mengatakan bahwa fﬂﬁfﬁiﬁ é&ﬂb%bﬂﬂﬂ:% P LT D

b
2 ¥ seijika wa jibun wo ikani apliry shite nanbe ro mono da”. Yang

dimaknai bahwa seorang politikus skan berusaha dengan sebaik-baiknya untuk
memberikan kesan yang paling baik di awal kemunculannya.
Takayoshi (2007) lebih lanjut mengatakan bahwa pada waktu pemilihan

wakil rakyat di Jepang, seorang politikus akan mengkampanyekan janji-janji

mereka kepada masyarakat sebagai pemilib, serta menjelaskan berbagai kebijakan

yang akan dia lakukan. Pada saat itu hanya Bapak Takuei sajalah yang

mengatakan aizuchi yosha yosha [F L. X L% ditengah hiruk pikuk

pendukungnya sebagai bentuk usahanys dalam membangkitkan scmangal

pendukungnya.

Menurat Takayoshi (2007), poiikus cenderung akan mengulang-uleng
Enurd

bi ya ketika lawan bicard tidak memberikan sinyal berupa aizuchi
pembicaraann
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Karena penggunaan aizuchi pada saat pembicaraan dapat dimaknai bahwa lawan
bicara mengetahui, mendengarkan pembicaraan dari lawan bicara, dan pembicara
akan merasa dihargai dan berterima kasih qias kesediaannya mendengar,
meskipun lawan bicara dalam kondisi yang sibuk. Oleh karena itu, sebatknya
menggunakan aizuchi agar pembicaraan tidak terjadi berulang-ulang.

Situasi yang kontras tentang politikus yang tidak menggunakan aizuchi
dijelaskan lebih lanjut oleh Takayoshi (2007:22) . Takayoshi mengatakan bahwa

Brie OB R TR Lt A& A7 ADEES i < AT “seifi no seikai
de seikou shita hilo wa minna hito no hanashi wo jowzu ni kike hito desu”, yang
dapat dimaknai bahwa dalam panggung politik, orang-orang yang sukses adalah
orang-orang yang mendengarkan cerita semua orang dengan pandai. Meskipun
teori tersebut, kadang-kadang tidak selamanya menjadi pengangan kebanyakan
politikus seperti Koizumi, (Takayoshi, 2007: 21)

Takayoshi mengatakan bahwa Keizumi sama sekali tidak mendengarkan
orang lain dalam berbicara, dan bagi orang Jepang, dia disebut sebagai orang yang
anch atau “hen na hito”. Meskipun demikian dia termasuk dalam politikus yang
keberuntungan, karena dapat melewati berbagai rintangan
juga dapat memenangken

mempunyai banyak

dalam suasana politik Jepang, kemudian Koizumi

partai demokrat. Selanjutnya Takayoshi mengatakan bahwa banyak keterkejutan-

keterkejutan yang diciptakan oleh Koizumi, diantaranya adalah memutuskan

secara sepihak untuk tidak memasukkan politikus-politikus yang tidak sepaham

a, beberapa surat kabar dan televisi di Jepang

dengan dia. {Mleh karena ulahny
mews. Takayoshi lebih lanjut mengatakan bahwa

menjadikannya sehagai hol

SRS, L s



A

karena dia tidak mendengarkan perkatagn orang lain, maka ia begitu banyak

membuat suprise bagi masyarakat Jepang, meskipun bagi
sudah lazim terjadi.

para politikus hal im

Koizumi boleh jadi menjadi seseorang yang tidak pandai mendengarkan
orang lain berbicara, namun “chiimu kobayashi® yang terdiri dari para staff dari
perdana menteri Koizumi adalah orang-orang tangguh yang setiap saat menjadi
pembela, dan pelengkap atas ketidaksempurnaan Koizumi dalam berbicara,

Terhadap pemaparan di atas, Takayoshi lebih lanjut mengatakan bahwa

MEAACLACOVORRLSD ) Av-EEMA T aRBRCHS, &
WTUWNE, BiE LA TERMEERAEZ L-EIEIH, £

LW TEET)
hyakuman nin ni kitori gurai no fokui na karisuma sel wo sonaele iri nara

betsu desuga, taiteiwa, kikijowzu ni natte fisshitsu teki na eikyou chikara wo

moita houga, yarital koto ga dekimasu”.
Kalimat ini dapat dimaknai bahwa bukanlah suatu hal yang berarti jikalau

seseorang mempunyai karakier yang berbeda dari seratus ribu orang, tapi biasanya

akan lebih baik dia dapat mempengaruhi orang untuk menjadi pendengar yang

baik, dan dapat melakukan apa Yang ingin dilakukannya dan pada saat itu, dia
juga dapat mengubah karisma yang dimilikinya.
4.1.4 Peranan Aizuchi Dalam Konteks Komunikasi Orang Jepang Dengan

Orang China Dan Orang Amerika

. e o i
i isuchi dalam konteks politik antara dua
Bagaimana peranan & gara yan

hubungannya antara satu dengan yang lain yaitu negara China dan
begitu crat hu

PR e e ol e i
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negara | Tak i ;
epang. lakayoshi (2007, 31-32) mengatakan bahwa EIE G datal

seorang pendeta Budha dari daratan China yang 5 kali gagal menyeberangi lautan
dan beberapa kali jatuh sakit dalam perjalanan sebelum ia tiba di Jepang. Selain
itu, Jepang dan China mempunyai ikatan sejarah dari beribu-ribu tahun lamanya,
meskipun akhimya membawa ketidakbahagiaan dan peperangan antara ke dua
negara mewamai hubungan tersebut dan bahkan ada suars-suara dari masyarakat
Jepang yang menghimbau untuk mengabaikan saja hubunpan Jepang dengan

China.

MNamun dewasa imi, China menjadi salah satu negara yang membayang-
bayangi Jepang dalam urusan perdagangan. Kerja sama bisnis yang dijalankan
oleh orang Jepang dengan orang China pun hertambah banyak, meskipun dari segi
politik pemerintah Jepang dengan pemerintah China tidak terlalu baik. Mamun,
saat ini komunikasi bukanlah dengan bereerita namun lebih kepada mendengarkan

cerita dan aspirasi masyarakat Jepang terutama di kalangan bisnis,

Riggs (1998:17-20) dalam The Chinese and The Japanese: How They Differ

mengatakan bahwa orang China dan orang Jepang memiliki begitu banyak

perbedaan, di samping persamaan kebudayaan. Lebih lanjut ia mengatakan:

ase education does not emphasize academics 50 much as it
il s waen small children. Young Japanese children are

emphasizes cooperafion be
taught to cooperate with their feilow students from a very young age. The
H ather students in their class,

e to respect the opinions of
children are also [aug o studenis in their class. These altitudes

itudes opimions af” ather -
e 4 ver into adult life, and explain why Japanese, in general
not interrupt those who are speaking,

undoubtedly carry @
tend to be good listener and do
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tersebut  mengasumsikan  bahwa

masyarakat Jepang telah dididik sejak kecil untuk menjadi pende btk
ngar yang bai

dan tidak banvak memberikan interupsi

pada saat pembicara sedang melakukan

pembicaraan. Hal tersebut dilakukan untuk menggarmbarkan rasa hormat kepada
a

lawan bicara. Meskipun l:ll:rl'!iiln:isl.ﬂ,JI pq;ndenga; yang baik dissumsikan xhagﬂi

pendengar yang aktif dalam berinteraksi,

Taniguchi (2004: 203) dalam Imelda (2010: 25) mengatakan bahwa
interaksi pergaulan merupakan wacana dalam bentuk percakapan yang dilakukan
secara alamiah, di mana dalam pelaksansannys menekankan pada pentingnya
lawan bicara dalam melakukan peranannya dalam berinteraksi., Dalam interaksi
pergaulan, pembicara dan pendengar saling mengganti peranan. Pendengar tidak
hanya mendengarkan dalam kedudukannya sebagai pencrima. Misalnya
pendengar menggunakan aizuchi dalam berinteraksi seperti x & ee, T sou

anggikan dan sebagainya, kemudian mengkonfirmasi kembali suatu percakapan

seperti percakapan pendek berikut ini:
A TEEAKE~TEELE. |
Senshuu vosaka e ikimashita.
Minggu lalu saya pergi ke Osaka.

B: &=, iﬁhﬁ-:-ftfu'{"?'ﬂ% J

E’, Opsaka e itlan desuka.
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'Hﬂh.rﬂ.t'lr.lapﬁ-gikﬂﬂ ka?"

Dari percakapan tersebut interaksi

lawan bicara kepada pembicara dalam
percakapan ini menpgunakan aizuchi sebagai salah satu

unsur yang dapat
digunakan dalam berkomunikasi orang Jepang, seperti

et

gambar di bawah ni:

KT
- FLy
FYRoOtEn

F—5 (W) DR

ek T

FE s FOWHEL NN

WLF [ TL
LR ol ' e

Taniguchi (2004: 203) dalam [melda (2010: 23)
Lehih lanjut Riggs (1998:18) mengatakan bahwa:

In Japan, communication between people is successful when the listener
undersiands what a speaker is trying to say. This emphasis on the listener
responsibilities for successful communicafion is quite different from the
emphasis in both China and the United States. In these countries, speakers
are expecied to make their points  clearly, and examinations af

communication difficulties are more likely to focus on the speaker's errors.

This cultural difference shows up in anRswers to the guestion abowt what

children should learn in preschool. Adults in China and the United States felt

that commumication skills were imporiant; 27 percent and 38 percent of the

pornd specti jes. In Japan, only 4 perceni of the
ts, respectively, in the fwo couniries.
Eﬂs f:;: ::hm communication skills weré among the most imporianl things

for children fo learn.
g di atas mengeambarkan bahwa di Jepang, pendengar

Pernyataan Rigg
mempunyai peranan dalam menyukse
dapat memahami apa yang pembica
o dan Amerika Serikat. nenurut Riggs, di negam

okan komunikasi. Pendengar mEmpunyi

ra katakan. Hal yang
tanggung jawsb unfuk

sangat berbeda terjadi pada Chin
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e b

tersebut, pembi
pembicara mengharapkan topik yang dibicarakan dapat jelas. Pada

bagian ini, lawan bi
icara kadang-kadang sulit untuk menfokuskan diri menilai

kesalahan pembicara. Pemyataan ing didukung oleh data tentang apa yang

seharusnya anak-anak pelajari di preschaol, Sebanyak 27 persen dan 38 persen
responden anak-anak China dan Amerika menganggap pentingnya keterampilan
berkomunikasi, sedangkan bagi anak-anak Jepang menganpgap keterampilan
berkomunikasi sangat penting dipelajari hanya sebesar 4 persen saja.

Dalam mmelda (2010:37-38) keterampilan berkomunikasi, orang Jepang
lebih banyak menggunakan aizuchi lebih banyak di bandingkan negara manapun.
Dalam Kaiwa Bunseki (1993: 161), PPU telah menjadi kebiasasn penting untuk
menjaga keberlangsungan percakapan antara pembicara dan lawan bicara.
Kebiasaan ini juga menckankan bahwa orang-orang yang terlibat dalam
pembicaraan tersebut saling bersimpati, saling mengerti satu dengan yang lain,
serta saling bekerja sama di dalam percakapan terscbut. Dalam 703 buah

wacana dalam bahasa Jepang, sekitar 80, 71% yang menggunakan alzuchi,

Atzuchi juga sering muncul pada shejoshi, seperti shuyjoshi (partikel yang

letaknya di akhir kalimat) [#3] ne. [&] sa, [£]ye dan jugs pada kentoushi

(filler words), seperti [#3] ne . Gebanyak 281 bush wacana yang didalamnya

terdapat aizuchi, atag sekitar 40,84% yang menggunakan aizuchi.  Selain it
aizuchi joga muncul dalam wacana yang menampilkan ekpresi kalimat di bagian
akhir yang berbentuk jidoushi fiukagimon', seperti [ % £2% V) janai, dan [T L
r 5] deshou. Dari 54 lokasi percakapan terdapat 688 buah wacana yang terdapat
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giznchi atau sekitar 7.85%, Sedangkan wacana yang didalamny
- |

terdapat atzuchi
yang menggunakan nodding sekitar 3B.08% dari 262 lokasi percakapan

Aizuchi sebagai kebiasaan berbahasg ‘genge koudou' (Sugito, 1989:48,

Mizutani, 1979:93) dalam

Imelda (2010:26) yang dimiliki oleh orang Jepang,
menyebabkan orang Jepang dapat dikenali jika mercka bereda di tengah-tengah

orang-orang China atau pun orang Korea,




——

42 Penggunaan  Aizuchi  Ofeh Laki-Laki Dan Perempuan Dalam

Berkomunikasi Masyarakat Jepang
Kalo (2009: 22) dalam Imelda (2010; 40-42) mengatakan bahwa interaksi

berkomunikasi antara pria dan wanita diteliti berdasarkan dominance, aitu: “The
dominance approach rests on the claim that gender differences in linguisiic
behavior in cross-sex conversation are a reflection of the hierarchical power
relationship in a society.” Pernyataan tersebut dapat dimaknai pendekatan
kedominanan antara laki-laki dan perempuan lebih dipengaruhi oleh kekuatan
hirarki hubungan dalam kemasyarakatan. Sebagaimana diketahui bahwa dalam

hirarki kemasyarakatan, kekuatan laki-laki dianppap lebih unggul di bandinghkan

perempuan.
Beberapa penclitian terdahulu seperti Kato (2009: 7) dalam Imelda (2010}

mengatakan bahwa dalam percakapan, wanita lehih koperatif dan lebih banyak

berperan agar percakapan tetap berlangsung dengan lancar. Martz dan Borker

(1983} dalam Kato (2009: 8) dalam cross-sex conversation mengatakan bahwa

untuk menunjukkan sikap koperatif dan menjaga kelancaran percitkapan, wanita

o e i T g -pl .Jhuh..
menjadi lebih sering memberi respon  seperli ‘veah”, umm

dibandingkan dengan laki-laki. Dalam cross-sex conversation, laki-laki lebih
dominan melakukan interupsi (Zimmerman, 1975 dalam Kato, 2009).

W, are mutually more copperative and non-competitive, employing
omen

ar; are more dominani,
j neech behavior; whereas men
addressee-oriented 5pe

for i F5-SEX CORVErsalion.
_ariented speech hehaviar in crOss
emplaying 5 orudie

1. 193) mengatakan bahwa terdapat

Tannen (1990) dalam Kubota (200

antara pria dan wantla:

perbedaan style bercakap

T e P LN

e
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Kubota (2001: 195) dalam Imelda (2010:41) mengatakan bahwa perbedaan
paya berbicara atau bercakap antara laki-laki dan perempuan dapat dilihat dari
bahasanya misalnya penggunaan kalimat [5°, Zhkk, ShaifE-ok T8RE
#). Dalam kalimat ini terdapat kandoushi  [#51]. Walaupun demikian, Kubota
(2001) mengatakan bahwa ia tidak menemukan penelitian-penclitian  yang
herkenaan dengan penggunaan aizuchi oleh pria maupun wanita. Namun Kubota
{2010: 192-193) mengatakan bahwa dia merasa sangat anch ketika mendengar
seorang penumpang laki-laki yang sedang berbicang dengan teman perempuannya

heberapa kali menyebut sou dane ‘iya yah' schagai bentuk sokongan dan

persefujuan atas ujaran teman perempuUAnnya. Lebih lanjut Kubota mengatakan

bahwa pada dasarnya aizuchi sou da ne digunakan baik perempuan maupun laki-

laki, namun baginya sangatiah jarang scorang laki-laki menggunakan aizuchi

tersebut bahkan oleh spaminya eendirl. Tannen (1990) dalam Kubota (2010: 193)

mengatakan bahwa terdapat perbedaan Eay® bercakap anfard laki-laki dan

perempuan, Kubota mengatakan perbedaan tersebut terjadi karena laki-laki lehih

menitik beratkan gaya bercakapnys pada ilmu pe

ngetahuan dan kedudukan atau
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posisi. Sedangkan perempuan lebih menitikberatkan pada hubungan subyektif

dengan lawan bicara sehingga melahirkan ragq sejiwa untuk mewujudkan

keharmonisan.

Otsuka (2009: 62) dalam Imelda (2010:41) melakukan penclitian tentang

penggunaan aizuchi di televisi. Objeknya adalah pembawa acara wanita (F),
pembawa acara pria (M) dan tamu (G). Penelitian ini dibegi atas tiga situasi yang
disimbolkan dengan data A, B, dan C. Penelitian yang menunjukkan bahwa
wanita lebih banyak menggunakan aizuchi dibanding pria, meskipun tipe aizuchi
tidak dijelaskan secara detail misalnya dalam kategori aizuchishi atau kotoba teki

atzuchi




r'__—.idu_-ﬂ-a_ _—

Penggunaan Aizuchi dalam 1;

B A (data A)

ga kategori data
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BB (data B)

BE¥ Cldara C)

F M G

ETRel]:
Aizuehi shi
{atzuchi dalam
bentuk kata)

o 23 47

F M

G

F

G

M

m 12

35

42

L]

30

oL
Kuivikeneshi
{repetisi)

Heitd
fikae (paraprase)

KD
Bt

Sk tori aizuchi
(aizuchi  yang
terletak di awal
kalimat)

Sl h RS
{miznchi  vang
terletak di sela
percakapan)

et

Goukei (jumlah)

96 27 46

89 17

d42

42

7

39

Otsuka (2009: 62) dalam Imelda (2010: 42)

Berdasarkan data penelitian tersebut, menurut Imelda (2010:42) diperaleh

gambaran bahwa pembawa acara wanita lebih banya
dalam bentuk kata ‘kotobateki aizuchi’
sakitori hatsuwa, dan saki tori aizuchi Mes
jelas memaparkan pasangan berdasarkan gender misalnya

perempuan berbincang dengan famu yang tidak diketahui jenis kelaminmya.

k menggunakan aizuchi
Di susul bentuk iikaeshi, kurikaeshi,
kipun demikian penelitian ini tidak

pembawa Acars

E— —
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BAB V

KESIMPULAN

51 Peraman Aizuchi dalam Budayas Berkomunikasi Orang Jepang dan

Penggunaan  Aizuchi  oleh  Laki-laki  dan  Perempuan  dalam

Berkomunikasi

Pada bab lima ini penulis menarik beberapa kesimpulan vaitu penggunaan
gizuchi menjadi sangat penting dalam berkomunikasi. Aizuchi tidak hanya
menjadi bumbu dalam percakapan tetapi menjadi sesuatu yang dinanti olch
pembicara sebagai bentuk dukungan atau support dari lawan bicara. Tidak hanya
itu, aizuchi yang digunakan akan menjadi sinyal bagi pembicara untuk
menentukan apakah ia perlu  meneruskan pembicaraan  atau  harus

menghentikannya.

Penggunaan aizuchi schagai bentuk budaya berkomunikasi di Jepang juga

dilakoni oleh orang Jepang dengan berbagai profesi seperti politikus, guru,

pembelajar asing, orang tua dan anak, dokier dan pasiennya dan sebagainya.

Dengan kata lain, aizuchi menjadi indikator seorang politikus, apukah selama

kepemimpinannya ia banyak mendengarkan keluhan, protes, keinginan dari
rakyatnya atau pendukungnys. Kemudian aizuchi dal

tidak hanya difokuskan pada hamdasu koo atau

bahwa pembelajaran bahasa Jepang
juga pada kif koto &l
hanasu kolo dan kaku kolo.

i au mendengar. Dengan kata lain
berbicara saja melainkan

perlunva menyeimbangkan perana dan fungst

53
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Kesimpulan selanjutnya adalah perbedaan Penggunaan aizuchi olek Jak; laki
Akl

pada gaya bercakap keduanya yang memang
cangat lah berbeda. Meskipun demikian aizuchi dapat digunakan oieh laki-laki

4an perempuan lebih dititikberatkan

dan perempuan meskipun jumlah dan jenis serta fungsinya sangatlah berbeda

Laki-laki lebih sedikit menggunakan aizuchi dibandingkan perempuan.
5.2 Saran- Saran Untuk Penelitian Mendatang

Penelitian ini mempunyai banyak kekurangan di aniaranya hanya berfokus
pada penelitian pustaka saja. Oleh karena itu penulis berharap dapat melakukan
penelitian lapangan agar dapat melihat lebih jelas penggunaan aizuchi dalam
berbagai profesi. Kemudian penelitian ini hanya dapat menggambarken peranan

agizuchi dalam budaya berkomunikasi dengan menampilkan beberapa profesi

pekerjaan saja, sehingga diharapkan penelitian mendatang dapat mengeambarkan
rvariasi dan lebih banyak.

penggunaan aizuchi dalam ragam profesi yang lebih be
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